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Salah satu kompetensi dalam matematika adalah kemampuan berpikir logis
dan sistematis.Dalam pembelajaran matematika sering ditemukan fakta bahwa
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah masih relatif rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis pada materi peluang berdasarkan level disposisi
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa
di kelas VIII MTs. Ma’arif Tanwirul Qulub Wonokerto Tahun Ajaran 2022/2023.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket disposisi matematis, tes
soal kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Soal yang digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa berupa soal essay yang
berjumlah 3 soal. Wawancara bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah yang menjadi penguat tes soal yang telah dikerjakan oleh
subjek.Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa Subjek
dengan disposisi matematis tinggi sudah memenuhi indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis mulai dari memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil
jawabanya. Subjek dengan disposisi matematis sedang hanya dapat memenuhi 3
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis mulai dari memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian.
Sedangkan subjek dengan disposisi matematis rendah hanya dapat memenuhi 3
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis mulai dari memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, dan melaksanakan rencana penyelesaian.
Akan tetapi pada tahap merencankan penyelesaian dan melaksanakan rencana
penyelesaian, subjek mengalami kesalahan dalam perhitungan.
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